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ABSTRAK

Luasan kawasan budidaya rumput laut di perairan Desa Aimoli belum diketahui secara
komprehensif, kondisi ini mempengaruhi informasi terkait volume produksi. Penelitian ini
bertujuan menguak informasi terkait luas lahan kawasan budidaya dan volume produksi
rumput laut (Kappaphycus striatum) di Desa Aimoli, Kecamatan Alor Barat Laut. Jika
pemanfaatannya secara maksimal maka dapat menunjang produktivitas rumput laut di Desa
Aimoli. Metode penelitian yang digunakan adalah menimbang bibit, mengukur bentangan tali,
menghitung titik tanam di setiap bentangan, menimbang rumput laut basah saat panen, dan
menimbang rumput laut kering yang siap dijual dengan ukuran panjang bentangan yang sama
saat waktu timbang basah. Selanjutnya untuk mengukur luasan kawasan budidaya, dengan
klasifikasi luas lahan yang telah dimanfaatkan dan belum dimanfaatkan menggunakan software
ArcGis 10.8. berdasarkan historical proses budidaya dan pengamatan visual. Hasil penelitian
di Desa Aimoli menginformasikan bahwa produksi rumput laut tahun 2024 sebagai berikut,
jumlah pembudidaya rumput laut 35 orang, rumput laut basah 169 ton, rumput laut kering 84
ton sedangkan untuk tahun 2025 pada siklus pertama (Januari-Maret) rumput laut basah 42 ton,
sedangkan rumput laut kering 31 ton, total produksi rumput laut 2024-2025, 115 ton. Dengan
kawasan yang dapat difungsikan sebagai lahan budidaya rumput laut di Desa Aimoli seluas
11,11 ha akan tetapi baru dimanfaatkan untuk pengembangan budidaya rumput laut hanya
seluas 2,22 ha atau 19,98%.

Kata Kunci: Luas lahan, Volume produksi, Rumput laut, Aimoli, Alor

ABSTRACT

The area of seaweed cultivation in the waters of Aimoli Village is not yet comprehensively
known, and this condition affects information related to production volume. This study aims to
uncover information related to the area of cultivation and production volume of seaweed
(Kappaphycus striatum) in Aimoli Village, Northwest Alor District. If utilized optimally, it can
support seaweed productivity in Aimoli Village. In this study, the methods used were weighing
the seedlings, measuring the length of the ropes, counting the planting points on each rope,
weighing the wet seaweed at harvest, and weighing the dry seaweed ready for sale with the
same rope length as when weighed wet. Furthermore, to measure the area of cultivation, the
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classification of land area that has been utilized and not yet utilized was done using ArcGIS
10.8 software based on historical cultivation processes and visual observations. The results of
the study in Aimoli Village indicate that seaweed production in 2024 will be as follows: Number
of seaweed farmers: 35 people; Wet seaweed: 169 tons; Dry seaweed.: 84 tons. For 2025, in
the first cycle (January-March), wet seaweed production is 42 tons, while dry seaweed
production is 31 tons. The total seaweed production for 2024-2025 is 115 tons. The area that
can be used as seaweed cultivation land in Aimoli Village is 11.11 hectares, but it has only been
utilized for seaweed cultivation development. Seaweed cultivation only covers an area of 2.22

hectares or 19.98%.

Keywords: Land area, Production Volume, Seaweed, Aimoli, Alor

1. PENDAHULUAN

Sumberdaya perairan di Kabupaten
Alor mempunyai potensi yang sangat besar,
salah satu sumberdaya yang terbilang cukup
potensial, yaitu produktivitas rumput laut
(Alga), ( Plaimo, et al., 2021; Wabang et al.,
2022). Di beberapa lokasi perairan di
wilayah Kabupaten Alor memiliki kualitas
yang baik untuk membudidayakan rumput
laut. Lokasi tersebut antara lain, Desa Pante
Deree, Desa Alaang, Desa Aimoli, Desa
Munaseli, Desa Bana, Desa Blang Merang
(Pulau Lapang), Desa Kayang, Desa
Alumang, Desa Kolondama Barat, dan
Desa Marisa (Pulau Kangge) (Plaimo et al.,
2021). Hal ini juga merupakan sisi positif
dari aspek penyerapan tenaga kerja sebab
profesi sebagai pembudidaya, bahkan
kegiatan budidaya rumput laut telah
dijadikan sebagai aktivitas, satu-satunya
untuk menopang kehidupan. Dari berbagai
percakapan di Desa Aimoli yang digali
oleh peneliti, terungkap bahwasanya
melalui hasil budidaya rumput laut, para
pembudidaya dapat memenuhi berbagai
kebutuhan hidup, misalnya kebutuhan
pangan, dan pendidikan keluarga.

Prospek pasar rumput laut juga
semakin tinggi karena belum, tercatat ada
rumput laut kering yang tidak terjual, semua
terserap di dunia pasar walaupun seringkali
dijangkau dengan nilai pasar yang rendah.
Kebutuhan pasar ini sangat tergantung
dengan produk-produk yang menggunakan
rumput laut sebagai bahan baku, misalnya
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bahan kosmetik, produk makanan olahan,
dan bahan medis (Shafwan et al., 2018;
Kartika, 2020).

Pengembangan ekonomi masyarakat
pesisir dengan mengeksplorasi alam kini
mulai di kurangi atau di hilangkan sesuai
dengan pernyataan Ratoe Oedjoe et al,
(2019), dan kini di alihkan dengan konsep
budidaya biota ekonomis penting sehingga
dalam pemanfaatannya berdasarkan fungsi
memenuhi kebutuhan masyarakat
menggunakan jasa lingkungan namun tidak
menimbulkan gangguan terhadap
kestabilan lingkungan dan masih dalam
zona daya dukung lingkungan (carriyng
capacity) (Ariyati et al., 2016). Selanjutnya
(Mudeng et al., 2019) menyatakan, strategi
ini secara global dapat menekan laju
pemanasan global (perubahan iklim) oleh
karena proses yang alami dibanding dengan
produksi bahan pangan dengan melibatkan
bahan bakar bakar fosil sebagai bahan
pendukung kegiatan.

Desa Aimoli merupakan salah satu
Desa di Kecamatan Alor Barat Laut, dengan
luas wilayah, 1.600 ha, memiliki garis

pantai sepanajang 260 m? (Demografi Desa
Aimoli  2024). Desa Aimoli sendiri
merupakan salah satu destinasi potensial
untuk membudidayakan rumput laut. Jenis
rumput laut yang menjadi target
pembudidayaan adalah  jenis  Sacol
(Kappaphycus striatum), jenis ini termasuk
populer untuk di budidaya oleh
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pembudidaya Desa Aimoli, lantaran lebih
tahan terhadap suhu perairan yang ekstrem.
Produksi rumput laut di Desa Aimoli yang
terserap di pasaran dalam keaadan kering
terus meningkat sesuai data produksi
rumput laut Desa Aimoli Tahun 2021, 50
Ton; Tahun 2022, 54 Ton; Tahun 2023, 57
Ton (Demografi Desa Aimoli 2023). Hal ini
terjadi oleh sebab pemanfaatan lahan dan
minat pembudidaya yang terus bertambah

bangga peniliti mencoba melakukan
penelitian  terkait Luasan  Lahan
Budidaya dan Produktivitas Rumput
Laut di Desa Aimoli, Kecamatan Alor
Barat Laut.

2. METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat penelitian
Penelitian ini  dilakukan, pada

akibat nilai pasar yang terus meningkat.

Kondisi pembudidaya rumput laut
di Desa Aimoli, jumlahnya tidak selalu
tetap hal ini diakibatkan keinginan
pembudidaya yang memiliki lahan
memberikan lahan digarap oleh keluarga
lainnya, sedangkan pemilik lahan
bekerja di profesi sambilan misalnya
bertani, tukang bangunan, atau pun
profesi lainnya. Walaupun demikian, jika
aktivitas profesi lainnya mengalami sepi
pelanggan, mereka akan kembali
menjadi pembudidaya rumput laut.

Prospek pengembangan budidaya
rumput laut di Kabupaten Alor dengan
salah satu destinasi potensial adalah Desa
Aimoli, namun memiliki gap informasi
yang tersedia terkait luasan kawasan
budidaya, jumlah pembudidaya dan
angka produksi rumput laut tahunan
secara berkala. Informasi ini dinilai
penting karena dapat digunakan sebagai
rekaman terhadap kondisi produksi
tahunan, yang dapat digunakan bagi
pemangku kepentingan untuk
menentukan  strategi maupun arah
kebijakan  pengembangan  budidaya
rumput laut.

Informasi tentang data luasan lahan
produksi, jumlah pembudidaya dan
produktivitas tahunan rumput laut di
Desa Aimoli selalu berbeda. Kedaan ini
berdampak negatif terhadap intervensi
pengembangan  lembaga  akedemik
maupun intervensi material pendukung
pada proses pembudidaya oleh lembaga
swasta non profit atau Pemerintah.
Dengan argumentasi yang peneliti
paparkan diatas maka dengan rasa

kawasan budidaya rumput laut di perairan
pesisir Desa Aimoli, Kecamatan Alor Barat
Laut, pada Bulan November 2024-Maret
2025.

KAWASAN BUDIDAYA
RUMPUT LAUR
DESA AIMOLI

Gambar 1. Kawasan budidaya rumput laut di
Desa Aimoli tempat penelitian ini di lakukan

Alat dan Bahan Penelitian

Alat dan bahan yang di gunakan
dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 1. Alat dan bahan yang di gunakan
dalam penelitian

No Bahan dan alat Kegunaan

1 Meter . Mengukur panjang tali bentangan dan jarak antar titik ikat anakan

2 Timbangan gantung : Mengukur berat rumput laut (basah atau kenng) dengan presist
05Ke

3 Timbangan duduk : Mengukur berat beruh rumput laut dengan presist 0.01gram

4 GPS . Menentukan titik lokast penelitian dan kawasan budidaya ramput
laut (CEP 50%. sebesar 5m)

5 Alat fulis - Mencatat hasil pengamatan

6  Kamera digital . Dokumentasi kegiatan penelitian

7 Software ArcGIS 108. : Memetakan Kawasan budidaya rumput laut

ArcMap 108

Teknik Pengambilan Data

Teknik atau metode pengambilan data
merupakan tahapan yang sangat penting
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untuk menentukan keberhasilan kegiatan
pengambilan data di lapangan. Metode yang
digunakan untuk menghitung produksi
kami memulai dengan menimbang bibit
yang akan dibudidayakan, mengukur
bentangan tali, menghitung titik tanam di
setiap bentangan, menimbang rumput laut
basah saat panen, dan menimbang rumput
laut kering yang siap dijual dengan ukuran
panjang bentangan yang sama saat waktu
timbang basah. Dalam proses pelaksanaan
kegiatan pengambilan data produktivitas di
lapangan kami melakukan menimbang
rumput laut basah dan kering pada semua
pembudidaya, terkecuali kami mengambil
beberapa sampel, jika ukuran tali bentangan
sama.

Selanjutnya  untuk  menentukan
kawasan budidaya kami melakukan
wawancara dengan terlebih dahulu dengan
pembudidaya, terkait penggunaan lahan
pembudidaya dari waktu ke waktu,
kemudian  kami  juga  melakukan
pengamatan terkait kesesuaian lahan yang
dapat menjadi lahan budidaya. Akhirnya
dapat kami mengambil titik koordinat dan
menentukan lahan yang telah di manfaatkan
dan belum di manfaatkan sebagai kawasan
budidaya rumput laut dengan menggunakan
software arcGis versi 10.8 dengan
sepesifikasi tools ArcMap 10.8 untuk
pemetaan.

Metode operasional

Metode operasional yang digunakan
Bedasarkan petunjuk Plaimo, (2023)

Produksi-RL-t=JTr(b)XBTr(b-) (setiap satuan wkuran)+SP-t

Dimana:
Produksi-RL-t Produksi Rumput Laut

dalam Tahun

JTr(b) Jumlah Tali
Ris/Bentangan

BTr(b) Berat Tali
Ris/Bentangan

SP-t Siklus Panen dalam
Tahun
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Lokasi budidaya,
Jumlah Pembudidaya dan Volume
Produksi

Sesuai hasil penelitian Desa Aimoli,
merupakan salah satu daerah destinasi
potensi rumput laut yang sangat besar di
Kabupaten Alor (Plaimo & Wabang, 2021;
Plaimo et al., 2020).

Wilayah perairan pesisir Desa Aimoli
terdiri dari substrat yang berpasir dan
kerikil pecah dan berhadapan dengan laut
lepas sehingga distribusi gelombang dan
arus yang konsisten, membentuk lokasi ini
sebagai  habitat yang baik  bagi
pembudidayaan rumput laut, hal ini sesuai
dengan pernyataan (Malkab et al., 2021);
(Prasetya & Rajab, 2018); (Sitompul et al.,
2022).

Selanjutnya (Mudeng et al., 2019);
(Soejarwo, 2019) menyatakan bahwa
kecepatan arus yang baik bagi rumput laut
berkisar dari 20-40m/det. Selain kecepatan
arus faktor oceanografi lain misalnya pH,
suhu menjadi aspek penentu atau faktor
pembatas, karena dapat sebagai pertanda,
pencemaran perairan. Jika nilai pH nya 7,6
- 8 dan suhunya 30°C, nilai ini sesuai
kriteria yang baik bagi pertumbuhan dan
pembesaran rumput laut (Utojo et al.,
2016); (Radiarta et al., 2018).

Volume produksi rumput laut di Desa
Aimoli juga terus meningkat dan sesuai
siklus pemanenan Rumput Laut dalam
setahun terjadi sebanyak 2-4 kali faktor ini
juga selalu tergantung dengan kesiapan
pelaku pembudidaya untuk berusaha.
Waktu siklus dengan rentang waktu 2
bulan. Di atas bulan September terjadi
peningkatan suhu di perairan lagi pula
rumput laut yang dibudidaya juga terpapar
di atas substrat saat air surut sehingga saat
waktu yang disebutkan di atas potensi
rumput laut rusak meningkat, sehingga
pembudidaya memilih menyiapkan bibit
menunggu siklus berikut di Tahun berikut.
Adapun data produksi sesuai hasil
penelitian di  Desa Aimoli, jumlah
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pembudidaya 35 orang, produksi rumput (Januari-Maret 2025), basah 42 Ton, kering
laut Tahun 2024, basah 165 Ton, laut kering 31 Ton, Total Produksi 2024-2025 115 Ton.
84 Ton, di Tahun 2024, siklus pertama

Produksi RL di Desa Aimoli 2024-2025 (Jannari-Maret)

Total produksi RL 2024-2025 115 Ton
Produksi RL Basah Thn 2024 | 169 Ton
Produksi RL Kering Tho 2024 | Y. :: Ton

Produksi RL Basah Th 2025 [ #2 Ton

Produksi RL Kering Thn 2025 [IIEE 31 Ton

Jumlah Pembudidaya [ 29 Orang

Gambar 2. Grafik Estimasi Produksi Rumput Laut (RL) Desa Aimoli, Tahun 2024 dan Produksi Rumpu
Laut Tahun 2025 (Januari-Maret) (Sumber: Hasil olahan pribadi)

Pemanfaatan kawasan budidaya rumput dimanfaatkan sebagai pengembangan lahan
laut di Desa Aimoli budidaya rumput laut baru seluas 2,22 ha
atau 19,98% ha. Jika lahan budidaya

Pemanfaatan lahan budidaya di Desa Rumput laut ini dapat dimanfaatkan secara
Aimoli sesuai hasil olahan data, menggunakan maksimal tentu saja dengan memenuhi
software ArcGis 10.8, diperoleh informast, aspek, ketersediaan biaya, ketersediaan
keseluruhan lahan yang berpotensi, dapat di fasilitas pembudidayaan dan keberadaan
jadikan lahan budidaya rumput laut di Desa sumberdaya  manusia  (pembudidaya)
Aimoliseluas 11,11ha, namunbaru sesuai dengan pernyataan (Dewi &

Saraswati, 2016).

PETA LOKASI PENGEMBANGAN BUDIDAYA RUMPUT LAUT
DI DESA AIMOLI KEC. ALOR BARAT LAUT KAB. ALOR PROV.NTT
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Gambar 3. Peta Kawasan Budidaya Rumput Laut Desa Aimoli yang sudah di manfaatkan (hijau) dan
belum di manfaatkan (merah) (Sumber: Hasil olahan pribadi; 2024)
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4. SIMPULAN

Hasil penelitian di Desa Aimoli
menginformasikan bahwa produksi rumput
laut tahun 2024 dan 2025 pada Bulan
Januari-Maret  antara  lain,  Jumlah
pembudidaya rumput laut 35 orang, rumput
laut basah 169 ton, rumput laut kering 84
ton sedangkan untuk tahun 2025 pada siklus
pertama (Januari-Maret) rumput laut basah
42 ton, sedangkan rumput laut kering 31
ton, total produksi rumput laut 2024-2025
(Januari-Maret), 115 ton.

Potensi kawasan budidaya rumput
laut di Desa Aimoli seluas 11,11 ha namun
yang dimanfaatkan sebagai lahan budidaya
rumput laut hanya seluas 2,22 ha atau
19,98% ha. Luasan kawasan budidaya
rumput laut yang masih tersisah di Desa
Aimoli masih cukup besar sehingga
masyarakat pesisir Desa Aimoli perlu di
berikan motivasi dan peningkatan kapasitas
terkait pengembangan rumput laut sebagai
komuditas unggulan yang dapat dijadikan
sebagai  sumber  pendapatan  untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Saran

Informasi terkait karakteristik dan
potensi rumput laut di Desa Aimoli ini
dapat menjadi indikator penting untuk
pengembangan usaha produksi rumput laut
di Desa Aimoli, dimana pemanfaatan lahan
baru 19,98% atau 2,22 ha dari 11,11 ha.
Sehingga perlu dilakukan pendampingan
untuk meningkatkan motivasi sekaligus
peningkatan sumberdaya manusia
selanjutnya sebagai stimulan diberi bantuan
sarana prasarana yang dipergunakan saat
proses pembudidayaan dilakukan. Terkait
kepedulian upaya pengembangan perlu
adanya kolaborasi dari sisi pemerintah
dalam hal pembiayaan dan lembaga
pendidikan tinggi menyiapkan penelitinya.
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